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ABSTRACT

Thisresearch dealswith thesurvival of hik vendorsin Ponorogo. This
reseachisaimed at investigating how they can survivein facing thebusiness
competition in Ponorogo. The subjects of theresearch arethe vendorsand
their consumers. The subject-sdl ecting technique snowball. The data-collect-
ing techniqueisin-depth interview and the data-analyzing techniqueisinter-
activeanalysismodel. The conclusion of thisresearchisasfollows: (a) the
vendors can develop and survivewell in business competition in Ponorogo
becausethey have good survival ability supported by skill and work spirit
comprising thegood socid capital; (b) theconsumersthat visit thesevending
stallsarenot only for drinking and eating, but also for relaxing, chatting, and
other joyful socid activities.

KataKunci : warung hik (angkringan), kemampuan bertahan

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor informal padasaat ini mendapatkan sorotan yang serius
oleh pemerintah, khususnya pemerintah daerah dengan adanyaotonomi daerah.
Oleh sebab itu, otonomi daerah merupakan suatu proses yang memerlukan
transformas paradigmatik dalam penyel enggaraan pemerintahan daerah. Ditinjau
dari aspek ekonomi, perubahan yang utamaterletak padaperspektif bahwasumber-
sumber ekonomi yang tersediadi daerah harusdikel olasecaramandiri dan bertang-
gung jawab, yang hasiinyalebih diorientasikan pada kesgjahteraan masyarakat.
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Oleh sebab itu, pembangunan ekonomi daerah yang mengarah kepada pember-
dayaan masyarakat harus mendapatkan perhatian yang serius, termasuk sektor
informdl.

Menurut Hidayat (1983), definid secaraumum dari sektor informal adalahbagian
dari sstem ekonomi kotadan desayang bel um mendapatkan bantuan ekonomi dari
pemerintah atau bel um mampu menggunakan bantuan yang tel ah disediakan atau
sudah menerimabantuan tetapi belum sanggup berdikari. Dari definis tersebut dapat
dibedakan antarasektor informal yang beradadi daerah pedesaan yang seringkali
disebut sektor informal tradisiond yang bergerak di bidang pertanian, dengan sektor
informal yang beradadi daerah perkotaan yang sebagian besar bergerak dalam
kegiatan pedagang kaki lima.

Pedagang kaki limaseringkali didefiniskan sebagal suatu usahayang memerlukan
modd relaif sedikit, berusahaddam bidang produks dan penjua an untuk memenuhi
kebutuhan kel ompok konsumen tertentu. Usahanyadilaksanakan padatempat-
tempat yang dianggap strategisdalam lingkungan yang informal. Sektor usaha
pedagang kaki limatersebut seringkali menjadi incaran bagi masyarakat dan
pendatang baru untuk membukausahadi daerah perkotaan. Hal ini disebabkan
karenaadanyaciri khas danrdatif mudahnyamembukausaha (tidak memerlukan
modal yang besar) di sektor tersebui.

Has| penelitian Soeratno (2000), menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang
angkringan di kotaYogyakarta berusiaproduktif. Hal tersebut memberikanindikas
bahwa sektor pedagang kaki limaadal ah pekerjaan yang dapat diakses. Menurut
ArisMarfai (2005), dengan modal yang tidak terlalu besar, tampaknyakegiatan
angkringan menjadi usahayang dapat dijangkau oleh masyarakat kecil. Dengan
hargagerobak berkisar Rp 750.000,00 sampai dengan Rp 1.000.000,00 dan ditam-
bah modal peralatan lainnyayang bisamencapai Rp. 100.000,00 sampai dengan
Rp 200.000,00 sertamodal awal untuk kulakan makanan sebesar Rp 250.000,00
sampai dengan Rp 300.000,00 seseorang sudah bisamendirikan warung angkringan.
Data-datatersebut memberikan gambaran yang el asbahwa pedagang angkringan,
termasuk golongan pedagang kaki lima, merupakan sal ah satu usahayang tidak
memer|ukan modal yang besar tetapi mampu berkembang dengan baik, sehingga
masyarakat kelasbawah dapat membukausahaangkringan tersebut.

SdanjutnyaArisMarfa (2005) memaparkan bahwaangkringan sebagal bentuk
kegiatan perekonomiankecil yang mampu bertahan di tengah sulitnyaperekonomian
Indonesia menandakan berperannya modal sosial (social capital) dalam
perekonomian masyarakat. Disebut modal sosia, karenauntuk memulai kegiatan
angkringan biasanyadimulai dari informas kerabat, teman, tetanggaatau keluarga
yang telah berjudan sebe umnya M erekasding membantu daam permoddan, supla
makanan, tempat tinggal daninformasi, seperti informas tempat berjuaan, tempat
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kulak danlain-lain. Dalamtaraf ini pedagang angkringan telah mampu memberikan
simbol bahwa modal sosial sebagai salah satu faktor penting dalam kegiatan
perekonomian masyarakat.

Sebagai manakegiatan berdagang padaumumnya, jalinan hubungan antara
pedagang angkringan dengan pembeli merupakan jainan yang cukup menentukan
kel ancaran perolehan penghasilan. Pembeli yang merasa puas dan merasadekat
dengan pedagang angkringan bukan hanyadapat menjadi pelanggan tetap, namun
sekaigusdapat membawadampak yang menguntungkan bagi pedagang angkringan
itusendiri. Hal ini didukung oleh pendapat Aloysius Gunadi Brata (2004), bahwa
dari hubungan dengan pelanggan ini tidak jarang pedagang angkringan juga
memperoleh informasi-informasi baru. Walaupun informasi-informasi tersebut
umumnyatidak berkaitan langsung dengan aktivitas usahaangkringan, namun
pedagang angkringan secarabertahap dapat menambah akumulas informas yang
dalam bidang atau kesempatan lain mungkin akan berguna, sertadapat bernilai
ekonomis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwamodal sosial yang mereka
miliki, memiliki nilai ekonomiskarenadengan begitu merekamemperolehinformas
pel uang usahaatau merintisusahawarung angkringan.

Perilaku seseorang dalam aktifitas ekonomi tidak hanyamerupakan suatu
tindakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi semata, tetapi terdagpat motif lainyang
menyebabkan adanyajalinan hubungan yang erat antarapenjua dengan pembeli.
Menurut Max Weber (dalam Damsar, 1997) perilaku ekonomi seseorang bisajadi
merupakan suatu tindakan sosid, bilatindakan tersebut memperhitungkan perilaku
orang lain. Jaringan hubungan ekonomi antara pembeli dengan penjual, dapat
dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan nonekonomi. Hal tersebut terjadi pada
Suatu masyarakat yang mempunyai ikatan emosiond yang kuat baik ras, etnik, maupun
agama. K eadaan tersebut oleh Durkheim (dalam Kinlock, 1997) disebut sebagai
solidaritas mekanik dan banyak dijumpai padamasyarakat tertentu yang lebih
menyukai kegiatan untuk melakukan transaks usahadengan didasari pertimbangan-
pertimbangan nonekonomi, wal aupun sebenarnyatransakd tersebut dapat dilakukan
dengan kelompok masyarakat tertentu lainnyadengan pertimbangan-pertimbangan
ekonomi semata.

Hasil studi awal yang dilakukan di kota Ponorogo (Slamet Santoso, 2006),
menunjukkan bahwa perkembangan pedagang kaki limamengalami peningkatan
yang signifikan dari tahun ke tahun. Pedagang kaki limayang terdapat di kota
Ponorogo antaralain pedagang makanan kecil, warung makan, warung kopi, kios-
kioskecil, dan lain-lain. Salah satu pedagang sektor informal yang menunjukkan
perkembangan (dari segi kuantitas) di kota Ponorogo adal ah pedagang warung hik.
Yang dimaksud dengan pedagang warung hik adalah pedagang kaki lima(penjuanya
laki-laki) yang menjual makanan dan minuman, seperti kopi, teh, jahe, beberapa
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jenisjganan dan nasi bungkus. Merekaberjualan di trotoar jalan atau di depan
pertokoan, khususuntuk malam hari, setelah toko tutup. Merekakebanyakan berasal
dari kota-kota di JawaTengah, seperti kota Sukoharjo, Solo, Klaten, \WWonogiri
dan Gunung Kidul Yogyakarta. Istilah pedagang warung hik di kota Solo dan
Yogyakartabiasadisebut dengan pedagang warung angkringan. Sekitar tahun 1999-
an (pascakrisisekonomi), jumlah pedagang wurung hik yang adadi kotaPonorogo
sekitar 5 (lima) pedagang. Sampai dengan tahun 2006, jumlah pedagang warung
hik tersebut mengalami peningkatan, yaitu lebih dari 20 (duapuluh) pedagang yang
telah tersebar di kota Ponorogo. K ehadiran pedagang warung hik tersebut juga
mendorong beberapamasyarakat Ponorogo untuk membukausahasgenis, dan
sering disebut warung kopi lesehan. Dengan demikian, pedagang warung hik di
samping harus mampu bersaing dengan sesama pedagang warung hik (sesama
pedagang pendatang) juga harus mampu bersaingan dengan warung kopi lesehan
(pedagang adi Ponorogo).

Berkaitandenganuraiandi atas, penditianini bertujuan untuk mengetahui upaya
pedagang warung hik (pedagang pendatang dari luar kotaPonorogo) agar mampu
bertahan dalam menghadapi persaingan usahadi kota Ponorogo.

METODE PENELITIAN

Penelitianini mengambil lokas di Kecamatan Ponorogo (K ecamatan Kota)
Kabupaten Ponorogo. Pengambilan lokasi tersebut berdasarkan kondisi bahwa
pedagang warung hik banyak berjualan di wilayah Kecamatan Kota. Subjek
penditian (informan) adaah pedagang warung hik (pedagang pendatang dari luar
kota Ponorogo) yang berjualan di kota Ponorogo. Subjek penelitian ini perlu
dipertegaskarenadi samping pedagang warung hik tersebut, mas h banyak pedagang
warung lesehan yang pedagangnyaasli dari kotaPonorogo. Penelitianini juga
membutuhkan datayang dikumpulkan dari parapembeli (konsumen) di warung hik,
sebagai datapendukung.

Ddammenentukaninformean, digunakanteknik purposf sampling. Teknik pengum-
pulan datayang digunakan adalah teknik bolasaju (snow ball). Pedagang warung
hik yang menjadi informas pertamaadd ah\Winarmo, yaitu pedagang warung hik dengan
lokas usahadi Jdan Diponegoro, selatan perempatan Tambakbayan Ponorogo, yang
merupakan pedagang warung hik yang mandiri. Berdasarkaninformas dari Winarno,
diperolehinformas kedua, yakni dari Suroto. Suroto adalah pedagangwarung hik
denganlokas di Jalan Batoro Katong, timur Mini Market PermataPonorogo. Dia
merupakan pedagang warung hik yang nonmandiri. Informas ketigaaddah dari Tarto,
yaitu pedagangwarung hik yangberlokas di Jdan SultanAgung utaraKantor Telkom
Ponorogo. Diamerupakan pedagang warung hik yang semimandiri.
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M etode pengumpulan datalainnyayang digunakan dalam penditianini adalah
wawancaramendalam (indepth interview). Dalam wawancaradengan informan,
bebergpainformas yang dipertanyakan antaralain: () aasan membukausahadi
kataPonorogo,( b) pengadaanjganan dan minuman yang disgikan, (c) waktu aktifitas
usaha, dan (d) upayauntuk mempertahankan pelanggan dan kemampuan menghadapi
persaingan. Triangulas datamenggunakantriangulas sumber data.

Berdasarkan azaspendlitian kualitatif, analisisdatadilakukan di la-pangan
dan bahkan bersamaan dengan proses pengumpul an data. Reduks datadan sgjian
datamerupakan duakomponen dalam andissdata. Penarikan kessimpulan dilakukan
jikapengumpul an data dianggap cukup memadai dan dianggap selesai. Jikaterjadi
kesimpulan yang dianggap kurang memadai, diperlukan aktifitasverifikas dengan
sasaran yang lebihterfokus. K etigakomponen aktifitastersebut saling berinteraks
sampai diperoleh kes mpulanyang mantap. Menurut Sutopo (2002), prosesandisis
datatersebut dinamakan Model Analisis Interaktif .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat kota Ponorogo yang sering ke warung hik merasatidak asing
dengan keberadaan pedagang warung hik. Tetapi, masyarakat yang belum pernah
kewarung hik, akan sedikit kesulitan untuk membedakan dengan warung kopi
lesehan, yang jugasudah menjamur di kotaPonorogo. Dalam menjaankan usahanya,
pedagang warung hik mengunakan sebuah gerobak dari kayu dan diterangi dengan
lampu kecil dengan bahan bakar minyak tanah (thinthir atau teplok). Mereka
menjgakan makanannyamula sekitar pukul 5 soresampa menjelang dini hari (sekitar
pukul 01.00-02.00). Biasanyapedagang warung hik memarkir gerobaknyakemu-
dian menutupi bagian depan denganterpa mulai dari atap gerobak sampai ketanah,
mirip sebuah tenda. Kemudian merekamemasang bangku tempat duduk di dalam
tendatersebut padasetiagp Sis gerobak dan menyediakan tikar plastik bagi pembeli
yang sukaduduk di bawah sebelah kiri dan kanan gerobak.

Di ddam gerobak padabagian kanan terdapat kompor arang untuk memanaskan
air dan di atasnyaterdapat tigateko besar. Tigateko besar tersebut satu beris air
putih yang dididihkan, satu beris wedang jahe, dan satunyalagi beris wedang teh.
Mejadi bagiankiri ketigateko besar tersebut biasanyadiisi dengan bungkusan
nasi, lauk seperti ceker (kaki ayam), tempe, dan tahu bacem sertabeberapajenis
sate, seperti sate ususdan satetelur puyuh. Nas bungkusyang disediakan biasanya
disebut sego kucing, karenamemangisinyarelatif sedikit, seperti makanan kucing,
berupanas dengan sambal teri atau nasi dengan racikan tempe goreng.

Sis gerobak sebel ah bel akang (dekat dengan pedagang) biasanyadigunakan
untuk tempat sendok, berbagai rokok eceran, tempat gula, dan kopi. Cadangan
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guladan kopi, cadangan rokok, dan bahan minum lainnyabiasanyadisimpan di
ddamlaci bagian atasgerobak. Sementaralaci kecil di bawah tumpukan makanan
digunakan untuk menyimpan uang. Bagian belakang dari tempat duduk pedagang
disediakan dua sampai dengan empat ember berisi air yang digunakan untuk
persediaan air bersih yang akan dimasak dan untuk mencuci gelasyang kotor.

Berdasarkan hadl pengamatan awd di lapangan, diketahui bahwasampa dengan
tahun 2006 juml ah pedagang warung hik di kotaPonorogo lebih dari 20 (duapuluh)
pedagang. Lokas usahamerekacukup menyebar padatrotoar jalan atau emper
pertokoan di pusat kota Ponorogo. Padabeberapajaan, misanyajdan GaahMada,
Sultan Agung, Diponegoro, Jenderal Sudirman, dan Batoro Katong, di samping
pedagang warung hik, jugabanyak pedagang warung kopi lesehan dan warung
kopi permanen (pedagang adi Ponorogo). Dengan demikian, waaupunlokas usaha
pedagang warung hik mampu menyebar di seluruh jaan protokol di kotaPonorogo,
untuk dapat bertahan dalam usahanya mereka harus mampu bersaing dengan
pedagang warung kopi lesehan dan warung kopi permanen.

Keberadaan Pedagang Warung Hik

Pedagang warung hik di kota Ponorogo merupakan sal ah satu pedagang sektor
informal yang mampu bertahan menghadapi dampak krisisekonomi yang terjadi di
Indonesia. Di samping mampu memberikan pendapatan untuk kel uargayang rel atif
cukup, merekajugamampu membukal gpangan pekerjaan dan sekaigusmengurangi
angkapengangguran. Bagi kotaPonorogo, keberadaan pedagang warung hik mampu
menghidupkan kota Ponorogo padamalam hari. Dengan adanyaaktifitas ekonomi
di malam hari suasanakota Ponorogo menjadi tidak sepi. Dengan adanyawarung
hik, berarti tersediatempat bagi masyarakat Ponorogo yang membutuhkan tempat
untuk santai, ngobrol, dan berdiskus padamalam hari.

Terkait dengan pembeli atau pelanggan di warung hik, Winarno menyatakan,
“Pelanggan saya kebanyakan anak sekolah, pedagang dan makelar. Mungkin
penyebabnya karena lokasi dagang saya dekat dengan perempatan dan tempat
pemberhentian bis”. Menurut Suroto, “ Yang beli macam-macam. Ada pegawai,
tukang becak dan pedagang. Pelajar atau mahasiswa yang datang juga
banyak’. Sedangkan Tarto menyatakan, ““Yang banyak anak muda dan pegawai
swasta”. Pernyataan informan tersebut dapat memberikan gambaran bahwa
masyarakat yang datang di warung hik cukup bervariasi, antara lain pelgar,
mahasi swa, pegawal hegeri/swasta, pedagang, tukang becak, buruh kasar, makelar
sepedamotor/mobil, danlain-lain.

Hasil pengamatan di lokas berjua an pedagang warung hik, parapembeli yang
datang kewarung hik dengan berbagai tujuan, adayang sekedar membeli makanan
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atau minuman dan langsung pulang, adayang bersamateman-temannyamencari

tempat yang santai untuk ngobrol sambil menikmati minuman ataujgjanan, dan ada
yang sengajamenjadikan warung hik sebagai tempat diskusi untuk membahas
sesuatu. Temayang menjadi bahan untuk ngobrol atau diskus sangat beragam, mulai

masa ah sekol ah, pergaulan remagja, permasd ahan pekerjaan, kondis perekonomian,

pelayanan publik, olahragasampal dengan masaah perkembangan palitik di daerah
atau negara.

Penggolongan Pedagang Warung Hik

Berdasarkan tingkat kemandirian (kepemilikan)nya, pedagang warung hik
terhadap gerobak untuk berjualan, penyediaan makanan, dan jgjanan yang akan
disgjikan, pedagangwarung hik di kota Ponorogo dapat digolongkan menjadi tiga
golongan, yaitu pedagang warung hik yang mandiri, semimandiri, dan nonmandiri.
Seorang pedagang warung hik dikatakan sebagai pedagang yang mandiri, jika
mereka memiliki gerobak sendiri, sekdigusmenyigpkan makanan danjganan sendiri,
kendati tetap dan sela u bersediamenerimamakanan titipan. Pedagang warung hik
yang termasuk daam golongan semimandiri adaah merekayang memiliki gerobak
sendiri, tetapi makanan dan jajanan dipasok oleh orang lain, biasanyaoleh ketua
kelompok. Adapun pedagang warung hik yang termasuk dalam golongan
nonmandiri adalah mereka yang menyewa gerobak dan sekaligus mengambil
makanan dan minuman dari ketua kel ompok, sehinggasifatnyahanyamenjual kan
sga

Winarno (seorang responden yang diwawancarai) adal ah sal ah satu pedagang
warung hik yang termasuk golongan mandiri. Menurut penuturannya,

*“Jajanan dan bahan minuman saya membuat sendiri, yang membuat istri
saya. Sekarang ini saya mengontrak rumah di Jalan Astrokoro Ponorogo.
Yang tinggal di rumah kontrakan tidak hanya saya dan keluarga saya, tetapi
juga pedagang warung hik lain, sebanyak empat orang. Mereka tidak saya
tarik iuran kontrak rumah tetapi kalau berjualan mereka mengambil jajanan
dari istri saya. Saya juga mempunyai gerobak yang dijalankan oleh orang
lain dan dia juga mengambil jajanan dari istri saya”.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwainforman termasuk golongan mandiri
karena semua keperluan berdagang warung hik dapat dipenuhi sendiri. Selain
mempunyal gerobak sendiri semuamakanan dan minuman yang disgikanjugadibuat
sendiri. Bahkan, iajugamempunya gerobak yang dijadankan oranglain dan dimakanan
yang dibuat jugadiambil oleh pedagangwarung hik lain.
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Tarto (salah satu responden) termasuk golongan pedagang warung hik
semimandiri. Hal tersebut diketahui dari penuturannya,

“Kalau gerobak saya membuat sendiri, kira-kira menghabiskan Rp.
1.000.000,- lebih. Sedangkan jajanannya saya tidak membuat sendiri,
tetapi mengambil ke Bapak Sandiyo (Ketua Kelompok). Saya tinggal di
rumah Bapak Sandiyo di Jalan Aru (Sukarno Hatta Gang I) Ponorogo.
Di sana saya tidak ditarik iuran untuk mengontrak rumah. Selain saya,
di rumah kontrakan tersebut juga tinggal empat orang sebagai anggota
kelompok Bapak Sandiyo™.

Penuturan di atas menunjukkan bahwa responden termasuk golongan
semimandiri karenatidak semuakeperluan berdagang warung hik dapat dipenuhi
sendiri. Meskipun informan mempunyai gerobag sendiri, makanan yang disgjikan
masih mengambil dari orang lain/pedaganglain.

Responden lainnya, yakni Suroto termasuk golongan nonmandiri. Dia
menuturkan,

“Untuk jajanan, saya mengambil ke ketua kelompok saya, Bapak Slamet
Widodo, dan yang membuat jajanan adalah istrinya. Modal awal pada
waktu mulai usaha warung hik sekitar Rp. 100.000,00 untuk kebutuhan
bahan minuman dan rokok yang akan saya jual, dan untuk gerobak saya
menyewa dari Pak Slamet. Sehari uang sewa gerobak sebesar Rp. 2.000,00””.

Responden tersebut termasuk golongan nonmandiri karenasemuakeperluan
berdagang hiknyatidak dapat dipenuhi sendiri. Selain gerobak yang dipaka menyewa
dari orang lain, makanan yang disgjikanjugadiambil dari oranglain.

Modal Sosial Pedagang Warung Hik

Usahawarung hik merupakan salah satu bentuk kegiatan perekonomian kecil
yang mampu bertahan di tengah sulitnyakondis perekonomian. Kemampuan bertahan
(survivalitas) tersebut menandakan bahwa modal sosial (social capital) telah
berperan baik pada para pedagang warung hik. Disebut modal sosia, karenapara
pedagang tersebut saling memberikan informasi dan saling membantu, baik
menyangkut pel uang usaha, tempat usaha, tempat tinggal, modal, kelompok usaha,
danlan-lain. Dengan adanyamoda sosd tersebut, merekamenjadi mampu bertahan
(survive) di tengah persaingan usahadi kota Ponorogo.

Bak Winarno, Tarto, maupun Suroto mempunyal a asanyang hampir samauntuk
membukausshawarung hik di kotaPonorogo. Merekamenghadapi kesulitan mengem-
bangkan usahawarung hik di kota-kota Jawa Tengah dan setel ah mendapat informas
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dari teman atau kerabatnyayang sudah membukawarung hik di kota Ponorogo,
akhirnyamerekapindah usahadi kotaPonorogo. Berikut ada ah penuturan Winarno,

“Saya mulai usaha warung hik di kota Ponorogo pada tahun 2002.
Sebelumnya juga usaha yang sama tetapi di Kota Solo (Surakarta). Di
kota Solo usaha warung hik sudah sangat banyak dan sudah sulit untuk
dikembangkan. Saya mendapatkan informasi dari adik ipar saya, yang
sudah membuka usaha warung hik di kota Ponorogo di Jalan Urip
Sumoharjo depan DKT, bahwa di kota Ponorogo masih belum banyak
yang membuka usaha warung hik. Setelah bermusyawarah dengan istri,
maka mulai tahun 2002 saya pindah usaha di kota Ponorogo”.

Penuturan Winarno tersebut menunjukkan bahwauntuk menjalankan usaha
warung hik, di samping modal usahajugadiperlukan modal sosia yaituinformas
berupapel uang usaha.

Tarto jugamenuturkan,

“Sebelumnya saya juga membuka usaha warung hik di kota Yogyakarta.
Usaha warung hik di kota Yogyakarta sudah banyak saingannya. Ketika
pulang ke Bayat Klaten, saya ditawari oleh Bapak Sandiyo untuk ikut
usaha warung hik ke kota Ponorogo. Akhirnya sekitar tahun 2001 saya
ikut Bapak Sandiyo ke kota Ponorogo. Pertama kali saya masih ikut dan
membantu Bapak Sandiyo, yang sudah membuka usaha warung hik di
Jalan Gajah Mada, Timur Toko Elektonik Gatotkoco Ponorogo. Setelah
beberapa bulan dan sudah mengenal kondisi di kota Ponorogo, saya
berkeinginan untuk membuka usaha warung hik sendiri dan keinginan
tersebut didukung oleh Bapak Sandiyo, bahkan saya dicarikan tempat
dan sekaligus ijin kepada orang yang mempunyai halaman yang akan
saya tempati”’.

Seperti penuturan Winarno, penuturan Tarto jugamenunjukkan bahwadalam
membukawarung hik diperlukan modal sosial berupabantuan orang lain seperti
pel uang usaha, tempat usaha, dan tempat tinggal .

Adapun penuturan Suroto,

“Sebelumnya saya usaha warung hik di Ungaran Semarang. Di kota
tersebut usaha warung hik sulit untuk dikembangkan karena pembelinya
kebanyakan dari buruh pabrik, sehingga jika pabrik sudah tutup (biasanya
jam 11 malam) maka hampir dipastikan tidak ada pembeli. Pada tahun
2004, saya mendapatkan informasi dari teman saya, yang sudah membuka
usaha warung hik di kota Ponorogo di Jalan Hayam Wuruk, depan Toko
Luwes Ponorogo, bahwa di kota Ponorogo masih terbuka peluang untuk
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mengembangkan usaha warung hik. Akhirnya pada pertengahan tahun
2004, saya mulai usaha warung hik di kota Ponorogo. Di kota Ponorogo,
yang mencarikan tempat usaha warung hik saya adalah Pak Slamet (ketua
kelompok). Saya sudah mencoba mencari lokasi sendiri tetapi kesulitan
karena selain belum mengenal daerah di Ponorogo juga belum banyak
mengenal orang yang halaman tokonya bersedia ditempati untuk usaha™.

Penuturan Suroto di atas menunjukkan bahwa usaha berdagang warung hik
aulit berkembang gpabilatidak mempunya moda sosid yang cukup, seperti informas
mengena Stuasi dan kondis tempat usaha, peluang usaha, danlain-lain.

Berdasarkan penuturan ketigainforman tersebut, dapat diketahui bahwamodal
sosial telah berperan dengan baik di antara parapedagang warung hik tersebut.
Adapun peran yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) informasi
peluang usaha, (2) informasi tempat usaha, (3) tempat tinggal dan modal
usaha.

Pedagang warung hik yang sudah lamamembuka usahadi kota Ponorogo
memberikan informasi kepada saudaramaupun teman di kotaasalnya, bahwadi
kota Ponorogo masih terbuka luas dan mempunyai prospek yang bagus untuk
membukausahawarung hik. K ebanyakan yang diberi informas addah merekayang
sudah mempunyai usaha sejenis di kota lain, tetapi menghadapi kesulitan
mengembangkan usahanya dan akhirnyamerekatertarik untuk masuk ke kota
Ponorogo. Informas pel uang usahaini diberikan oleh teman atau saudara.

K ebanyakan pedagang warung hik yang baru masuk ke kota Ponorogo kesulitan
memilih tempat yang strategisuntuk usahanya. M ereka biasanyamemintabantuan
kepadapedagang warung hik yang sudah lamadan sudah mengena daerah di kota
Ponorogo, untuk memilihkan tempat yang strategis dan sekaligusmemintakanijin
kepada orang yang mempunyai halaman untuk ditempati usahawarung hik. Inilah
peraninformas tempat usaha.

Pedagang warung hik yang kesulitan untuk mengkontrak rumah atau kost,
bi asanya bergabung dalam kel ompok pedagang warung hik. Yang menjadi ketua
kel ompok adal ah yang sudah mengontrak rumah dan mempunyai usashamembuat
makanan dan jg anan untuk disgjikan di warung hik. Anggotakel ompok biasanya
tinggal di rumah kontrakan tersebut dan tidak dipungut iuran untuk kontrak rumah,
tetapi jika mereka berjualan, makanan dan jgjanannya mengambil dari ketua
kelompok. Di sampingitu, jikaadateman atau tetanggayang ingin membukausaha
warung hik tetapi tidak mempunyai modal usaha, merekadapat menyewagerobak
yang dibuatkan oleh ketua kel ompoknya. Pedagang itu juga dapat mengambil
makanan dan jganan yang akan disgjikan dari ketuakelompoknya.
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Kemampuan Bertahan Pedagang Warung Hik

Kemampuan parapedagang warung hik untuk dapat berkembang dan bertahan
(survive) menghadapi persaingan usaha di kota Ponorogo, di samping faktor
ketrampilan dan semangat kerjayang merekamiliki, jugadidukung oleh berperannya
modal sosial dengan baik di antaramereka. Sebelum masuk ke kota Ponorogo,
parapedagang warung hik telah mempunyai penga aman menjadi pedagang warung
hik di kotalain (di Jawa Tengah) dan merekamempunyai semangat kerjayang
cukup tinggi. Menghadapi persaingan usahayang semakin besar di kota-kotaJawa
Tengah, merekatidak putus asadan tetap berusahauntuk mencari kota-kotalain
untuk mengembangkan usahawarung hiknya. Dalam hal ini, peran modal sosial
menjadi sangat penting bagi para pedagang warung hik, karena dengan saling
memberikaninformas dan bantuan, baik informas peluang usaha, lokas usahayang
startegis, modal usaha, kelompok usaha, maupun tempat tinggd, menjadikan para
pedagang warung hik mampu berkembang dengan baik dan mampu untuk bertahan
menghadapi persaingan usahadi kota Ponorogo.

Terkait dengan semangat kerjadan kemampuan mengembangkan usshawarung
hik tersebut, dapat disimak penuturan Winarno berikut,

““Saya berjualan tiap hari mulai jam 16.30 sampai dengan jam 01.00 dan
kadang-kadang sampi 02.00 WIB. Saya tidak mengenal hari pantangan
untuk libur berjualan, kalau kelompok lain ada yang libur berjualan tiap
Jum’at Legi. Kalau masalah rezeki saya sudah sangat percaya kepada
Allah SWT. Yang penting saya terus berusaha dan berdoa. Setiap berjualan
saya selalu mencoba ramah dan mengenal pembeli. Sampai sekarang
banyak pembeli yang menjadi pelanggan hafal dengan nama saya dan
selalu mengajak ngobrol. Mungkin yang membuat warung hik sampai
saat ini tetap jalan adalah, selain jajanan yang disediakan komplet, juga
melayani mbakar jajanan. Jajanan yang dibakar banyak disukai
pelanggan dan itu tidak ada di warung kopi lesehan™.

Penuturan di atas menunjukkan bahwada am mengembangan usahaberdagang
warung hik diperlukan kemampuan pendukung dan strategi tertentu seperti menjaga
komunikas sosid dan memberikan pelayanan yang memuaskan kepadapel anggan.

Hal yang samadikemukakan oleh Suroto. Diamenyatakan,

“Saya berjualan tiap hari mulai jam 17.00 sampai dengan jam 01.30
WIB. Tetapi kalau pas hari Jumat Legi saya libur. Sebenarnya saya tidak
ingin libur tetapi karena ketua kelompok dan istrinya yang membuat
jajanan libur, akhirnya terpaksa juga ikut libur. Usaha warung hik
berbeda dengan warung kopi permanen. Selain jajanan yang disediakan
banyak, saya juga bersedia membakarkan jajanan dan itu sangat disukai
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oleh pembeli dan paling laris. Supaya langganan saya banyak, saya
berusaha mengajak ngobrol pembeli dan sampai saat ini banyak yang
sudah kenal dan akrab dengan saya™.

Senadadengan penuturan Winarno, penuturan Suroto jugamenunjukkan bahwa
di samping waktu bukawarung hik yang haruskons sten, pel ayanan dan komunikas
sosd jugadiperlukan agar usashawarung hik dapat berkembang.

Penuturan Tarto padadasarnyatidak jauh berbeda. Katanya,

“Di kelompok Bapak Sandiyo tidak mengenal hari pantangan. Jadi, tiap
hari selalu jualan mulai jam 17.00 sampai dengan pukul 02.00 WIB. Supaya
pembelinya banyak, yang penting ramah dan memberi pelayanan yang
baik. Di warung hik melayani mbakar jajanan sedangkan di warung kopi
lesehan atau warung kopi permanen biasanya hanya mbakar jadah. Jadi
saya tidak perlu khawatir untuk kalah saingan, biar masyarakat yang
memilih sendiri”.

Penuturan Tarto tersebut mengarisbawahi penuturan keduainformanlainnya,
bahwauntuk mempertahankan keberlangsungan usahawarung hik dan mengem-
bangkannyadapat dilakukan dengan menjagakonsistensi waktu bukadan tutup,
memberikan pelayanan yang | ebih baik kepada pelanggan, dan menjagakomunikas
sosia dengan pelanggan.

Dari sis konsumen atau pembeli, keberadaan warung hik di kota Ponorogo
telah mampu memberikan tempat untuk bersantai, mengobrol dan berdiskus bagi
masyarakat Ponorogo padamalam hari. Pembeli yang datang ke warung hik tidak
hanya semata-mata untuk membeli makanan dan minuman sgja(motif ekonomi),
tetgpl makanan dan minuman tersebut sebagal pe engkap bagi merekauntuk bersantal,
mengobrol dan berdiskus. Dengan tempat yang sederhana, minuman dan jgjanan
yang bervariad, dantersediatikar untuk lesehan, warung hik mampu menarik pembeli
untuk berlama:lamabersantai, mengobrol dan berdiskus. Berdasarkan wawancara
dengan beberapapembei di warung hik, mayoritas merekamenyatakan bahwadi
samping makanan dan minuman yang disgikan mempunyai ciri khas, misalnyatempe
dan tahu bacem bakar, sego kucing, minuman jahedan lain-lain, lokasi di trotoar
jdanmembuat pembeli semakin santai dan nyaman untuk berlama-lamadi warung
hik.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan parapedagang warung hik di kota
Ponorogo untuk mengembangkan usahadan bertahan ddam menghadapi persaingan
usaha(survivalitas), dapat digambarkan sebagal berikut :
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Faktor pendukung:

ketrampilan dan K eberadaan Kemapuan
semangat kerja pedagang bertahan
warung hik di pedagang

Modal sosid - kota ponorogo warung hik

memberikan
informasi dan ﬁ

memberi bantuan

Konsumen :
Motif Ekonomi
dan Motif Lain

Gambar : Survivaitas Pedagang Warung Hik di KotaPonorogo

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat
dismpulkan sebagai berikut.

Pedagang warung hik di kota Ponorogo telah mampu berkembang dengan
baik dan mampu bertahan menghadapi persaingan usaha. Hal tersebut dapat dilihat
dari perkembangan jumlah pedagang warung hik yang mengd ami peningkatan cukup
sgnifikan dari tahun ketahun.

K emampuan berkembang dan bertahan menghadapi persaingan usahatersebut,
di samping didorong faktor ketrampilan dan semangat kerjayangtinggi, jugadidorong
oleh berperannyamodal sosial di antarapedagang warung hik. Modal sosia yang
tel ah berperan pada parapedagang warung hik adal ah saling memberikan informas
dan bantuan, baik terkait denganinformas peluang usaha, lokas usahayang Sartegis,
modal usaha, kelompok usaha, maupuntempat tinggal.

Berdasarkan tingkat kemandirian (kepemilikan) pedagang warung hik terhadap
gerobak untuk berjua an dan penyediaan makanan dan jgjanan yang akan disgjikan,
pedagang warung hik di kota Ponorogo dapat digolongkan menjadi tigagolongan.
K etigagolongan ituia ah pedagang warung hik yang mandiri, semi mandiri, dan
nonmandiri.

Dari S5 konsumen, pembdi yang datang kewarung hik tidak hanyasemata-
mea-tadidorong oleh motif ekonomi (hanyamembeli makanan dan minuman), tetapi
dido-rong jugaoleh motif yang lain, yaitu membutuhkan tempat yang nyaman untuk
bersantai, mengobrol, dan berdiskusi. K ebanyakan pembeli merasanyaman untuk
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singgah berlamalamadi warung hik. Hal tersebut disebabkan, di samping minuman
dan jajanan yang disgjikan cukup bervariasi dan dapat memesan jajanan yang
dibakar, merekajugadapat memilih tempat duduk yang disukai untuk bersantai,
baik di kurs yang tel ah disediakan ataupun tempat duduk lesehan di trotoar dengan
beralaskan tikar.
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